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ABSTRAK 

 

PENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA KELAS IV DENGAN 

MENGGUNAKAN TEAM GAMES TOURNAMENT (TGT) SDN 2 

BALEREJO BATANGHARI LAMPUNG TIMUR  

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 

Oleh: 

Rusdiana 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa masih rendah pada 

mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 2 Balerejo. Kurangnya fariasi dalam 

proses pembelajaran IPA masih didominasi oleh ceramah dan penugasan secara 

individual. Sehingga siswa kurang terlibat dalam pembelajaran dan kurang 

antusias/tertarik. Untuk membuat proses pembelajaran IPA menjadi lebih 

menyenangkan, siswa lebih semangat serta aktif dan tercapainya tujuan 

pembelajaran, peneliti menerapkan strategi pembelajaran cooperative learning 

tipe team games tournament (TGT).  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada 

siswa kelas IV SD Negeri 2 Balerejo Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas mengaplikasikan model yang dikembangkan 

oleh Suharsimi Arikunto. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus 

dilaksanakan dua kali pertemuan. Satu siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Balerejo 

Kecamatan Batanghari pada pembelajaran IPA semester ganjil Tahun Pelajaran 

2017/2018 yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 11 putra dan 9 putri. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, tes hasil belajar dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi kegiatan siswa dalam 

menerapkan strategi pembelajaran cooperative learning tipe team games 

tournament. Sedangkan untuk hasil belajar siswa menggunakan lembar tes hasil 

belajar yaitu berupa tes tertulis (pre-test dan pos-test).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Pada siklus I hasil belajar siswa yaitu 

66,66% dan pada siklus II menjadi 83,33%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran cooperative learning tipe 

time games tournament dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA kelas IV di SD Negeri 2 Balerejo. 
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MOTTO 

 

 

 

                               

“dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang 

bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 

mendapat petunjuk”.
1
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
       1 Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 15 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan proses pembelajaran IPA kelas IV pada SD Negeri 2 

Balerejo Batanghari Lampung Timur menunjukan bahwa sebagian besar siswa 

rendah dalam hasil belajarnya. Hal ini dikarenakan kurangnya motivasi pada 

siswa, kurang antusias, kurang bergairah dan cenderung tidak aktif. Rendahnya 

respon umpan balik dari siswa terhadap pertanyaan dan penjelasan guru serta 

pemusatan pemikiran yang kurang. 

Pembelajaran IPA sangat perlu diberikan kepada semua siswa mulai 

dari jenjang sekolah dasar. Hal ini ditujukan untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 

kemampuan bekerja sama. Kemampuan yang diperoleh dari pembelajaran IPA 

diharapkan mampu membantu menghadapi kemajuan teknologi, informasi dan 

komunikasi pada era globalisasi saat ini. 

Belajar yang diaplikasikan dalam pembelajaran IPA adalah perumusan 

tujuan-tujuan pendidikan yang sesuai dengan dimensi kognitif (mengingat, 

memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta) dan 

dimensi pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif).
2
 

Dalam hasil pembelajaran siswa terhadap mata pelajaran dan materi yang 

disampaikan sangatlah penting karena dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

                                                           
2
  Asih Widi Wisudawati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

h.39. 
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Team Games Tournament secara umum sama saja dengan STAD, 

kecuali satu hal, yaitu Team Games Turnament menggunakan tournament 

akademik dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu 

dimana para peserta didik berlomba sebagai wakil tim mereka dengan tim lain 

yang kinerja akademik sebelum setara seperti mereka. Team Geams Turnament 

sangat sering digunakan dengan dikombinasikan dengan STAD dengan 

menambahkan tuornament tertentu pada struktur STAD yang biasanya.
3
 

Hasil belajar yaitu apabila seseorang tersebut telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misal dari tidak tahu menjadi tahu, 

dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”.
4
 Sedangkan menurut Dimyati dan 

Mudjiono, “hasil belajar merupakan proses menentukan nilai belajar siswa 

melalui kegiatan-kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai setelah mengikuti 

suatu kegiatan pembelajaran”.
5
 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan seseorang yang telah mengikuti kegiatan belajar serta 

merupakan penentuan nilai keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Jika proses 

belajar dalam pembelajaran baik, maka hasil belajar yang dicapai baik. 

Namun pada kenyataannya, IPA masih dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit oleh siswa. Akibatnya hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA 

rendah hal ini tentu saja sangat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas IV SD 

                                                           
3
  Asih Widi Wisudawati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

h.59. 
4
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.30. 

5
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

h.156. 
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Negeri 2 Balerejo  Kecamatan Batanghari. Berdasarkan hasil prasurvey pada 

tanggal 13 Oktober 2017 di SD Negeri 2 Balerejo  Kecamatan Batanghari 

peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan wali kelas IV yaitu 

Rochmah, S.Pd diketahui presentase siswa yang sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran IPA hanya 35 % yaitu 7 

siswa. Adapun data hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 

2 Balerejo seperti pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Kelas IV Mata Pelajaran IPA di SD 

Negeri 2 Balerejo  Kecamatan Batanghari Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

No Nilai Kategori Jumlah Siswa Presentase 

1.  ≥ 70 Tuntas 7 35 % 

2.  < 70 Belum Tuntas 13 65 % 

Jumlah  20 100 % 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa presentase hasil belajar 

siswa yang belum tuntas masih cukup tinggi mencapai 65% yaitu 13 orang 

yang hasil belajarnya belum mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar siswa 

dikarenakan kurangnya siswa memperhatikan dalam proses belajar terhadap 

mata pelajaran IPA. Siswa menganggap IPA adalah mata pelajaran yang sulit. 

Hal tersebut disampaikan oleh salah satu siswa di kelas IV yang hasil 

belajarnya berada dibawah KKM yaitu Naila khasanati dalam wawancara ia 

menyatakan bahwa  sangat sulit mempelajari IPA. 

Guru menyampaikan materi beberapa siswa tidak menaruh 

perhatiannya secara penuh dalam mengikuti proses pembelajaran, ada siswa 

yang mengobrol, bermain dan tidak fokus terhadap penjelasan guru. Tak jarang 
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ketika guru memberikan soal latihan terdapat beberapa siswa yang mengeluh 

dan tidak mau mengerjakan. Berbagai upaya telah dilakukan guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa melihat masih banyak siswa yang belum 

memenuhi KKM yaitu dengan menggunakan beberapa metode pembelajaran 

yang sesuai dengan materi, guru juga memberikan bimbingan khusus terhadap 

siswa yang hasil belajarnya rendah. Namun upaya tersebut masih belum bisa 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA. 

Melihat permasalahan di atas, didapatkan hasil bahwa masih banyak 

siswa yang kurang mampu memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, pelajaran 

yang dipelajari hari itu juga kurang diperhatikan. Hal ini menyebabkan banyak 

diantara mereka terlalu bersikap santai dalam menghadapi segala hal, salah 

satunya dalam menghadapi pembelajaran. Mereka cenderung bermain-main 

dan suka-suka. Keadaan ini lebih membuat siswa kurang berminat dalam 

pelajaran karena kondisi siswa yang asyik dengan dunianya sendiri ditambah 

penyampaian materi kurang menarik bagi siswa. 

Gejala yang nampak yaitu siswa kurang bergairah dalam menerima 

pembelajaran dan cenderung bersikap pasif dan suka mencontoh saat diberikan 

tugas di rumah. Siswa hanya menghafal dan kurang memahami konsep. Hal ini 

dapat diindikasikan bahwa rendahnya hasil belajar tersebut atara lain 

disebabkan kurang sesuai metode yang digunakan oleh guru dengan materi 

pembelajaran. Dimana pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran 

secara konvensional yang mana hanya dipergunakan metode ceramah dan guru 

sebagai satu-satunya sumber belajar, kurang maksimalnya penggunaan media 
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pembelajaran sehingga pembelajaran sangat verbal mungkin akan lebih efektif 

lagi dan pembelajaran yang menyenangkan guru dapat mengkolaborasi metode 

ceramah dengan model pembelajaran yang lain yang dianggap murid 

menyenangkan. 

Faktor utama penyebab kurangnya hasil belajar siswa dalam belajar 

IPA maka perlu usaha meningkatkan hasil belajar dengan tindakan kelas 

(classroom action) dengan menggunakan variasi model pembelajaran 

kooperatif. Cooperatif Learning Tipe Team Games Tournament merupakan 

pembelajaran yang melibatkan siswa merupakan point penting dalam 

keberhasilan proses belajar mengajar. Salah satu model yang dapat 

dikembangkan adalah strategi pembelajaran cooperatif. Pembelajaran 

cooperatif  merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 

heterogen.
6
 

Konsep menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi 

siswa ialah dengan cara belajar sambil bermain. Karena dunia bermain adalah 

dunia yang di senangi oleh anak-anak. Proses belajar sambil bermain akan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan bagi 

siswa. Pendidik hendaklah mampu mengkolaborasikan model ataupun metode 

pembelajaran yang sesuai, yang dapat membuat anak senang dalam belajar. 

Pengkolaborasian model maupun metode ini penting dilakukan agar kualitas 

                                                           
6
 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta : 

Investama, 2012),  h. 161. 
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pembelajaran pada mata pelajaran apapun menjadi optimal. Salah satu mata 

pelajaran yang perlu mendapat perhatian lebih adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). 

Memperhatikan pentingnya pembelajaran IPA sebagai mata pelajaran 

yang diujikan dalam ujian nasional, maka perlu adanya Penelitian Tindakan 

Kelas guna meningkatkan hasil belajar, membangkitkan kreatifitas dan ide-ide 

siswa, menyenangkan bagi siswa, melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament,tim siswa kelompok. 

Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament selain untuk 

membangun tanggung jawab pribadi dan tanggung jawab kelompok juga untuk 

merubah pembelajaran yang selama ini banyak yang dilaksanakan oleh guru. 

Dimana guru tidak merupakan satu-satunya sumber belajar ( teacher centered) 

bagi siswa, sebab rekan sebaya (peer teacher) juga sebagai sumber 

pengetahuan bagi dirinya. 

Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta 

bekerja sama dengan orang lain. Alasan peneliti menggunakan TGT dalam 

PTK yang akan dilakukan adalah untuk membuat siswa lebih aktif,kreatif dan 

inofatif dalam belajar, serta siswa lebih senang dalam proses belajar karena 

pembelajarannya dengan permaianan dan tournamen yang membuat siswa 

semangat untuk memperoleh nilai baik dibadingkan dengan kelompok yang 

lain. Model TGT merupakan model belajar berkelompok dengan tournament 

untuk memperoleh nilai yang lebih tinggi. Tujuan peneliti menggunakan model 

TGT yaitu sebelumnya melihat dari anak tetangga yang pada saat itu akan 
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diadakan perlombaan LCT tingkat sekolah dasar ditingkat kecamatan, Putri 

Merliana Dewi siswi kelas V rajin belajar supaya dia dapat dipilih untuk 

mewakili sekolahnya. Peneliti melihat dari situlah bersemangat untuk 

menggunakan model cooperatif tipe Team Games Tournamnet (TGT). Dilihat 

dari kelebihan TGT adalah proses belajar berlangsung dengan keaktifan dari 

siswa.  Berdasarkan uraian diatas peneliti mengadakan penelitian dengan judul  

“Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas IV dengan Menggunakan Team 

Games Tournamnet (TGT) SDN 2 Balerejo Batanghari Lampung Timur Tahun 

Pelajaran 2017/2018”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas bahwa hasil belajar merupakan aspek 

penting dalam proses pembelajaran maka dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya motivasi pada siswa, kurang antusias, kurang bergairah dan 

cenderung tidak aktif dalam belajar. 

2. Berdasarkan prasurvey yang dilakukan peneliti presentase hasil belajar 

siswa masih banyak yang berada dibawah KKM yaitu 65 %. 

3. Siswa yang kurang mampu memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, pelajaran 

yang dipelajari hari itu juga kurang diperhatikan. 

C. Batasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA kelas IV dengan Menggunakan TGT SDN 2 Balerejo 

Batanghari Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah apakah team games tournament (TGT) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas maka 

penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

dengan menggunakan model cooperatif tipe team game tournament kelas IV ? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi guru 

Pembelajaran akan terasa lebih menarik dan menyenangkan. 

2. Bagi siswa 

Meningkatkan siswa untuk aktif mengkontruksikan ide-ide dalam 

fikirannya, berani dalam mengemukakan pendapat, belajar memecahkan 

masalah, siswa tidak akan bosan dalam belajar, serta dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah 

Meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA. 

G. Penelitian Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini yang 

pertama penelitian yang dilakukan Norhayati Endah Permatasari dengan judul 
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penelitian “Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 5 SD Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Berbantuan Media Gambar” 

penelitian tersebut menggunakan metode penelitian Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan soal 

tes. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam 

dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Dari hasil penelitian penelitian diperoleh 

bahwa setelah menggunakan model, rata-rata hasil belajar siswa meningkat 

pada siklus I maupun siklus II. Selain itu, presentase ketuntasan siswa juga 

mendekati sempurna yaitu rata-rata kelas pada siklus I sebesar 68,47 dan pada 

siklus II sebesar 73,64 sehingga peningkatan sebesar 5,17 serta presentase 

ketuntasan hasil belajar dai siklus I ke siklus II sebesar 78,81%.
7
 

Penelitian kedua yang telah dilakukan Jemmyanto Paulus Donggeari, 

Sarjana N. Husain, dan Ritman Ishak Paudi dengan judul “Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA (Sistem Pernafasan Manusia dan 

Hewan)  dengan metode pembelajaranTipe TGT di Kelas V SDKBangkara”. 

Metode Penelitian yang dipakai adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri 

dari 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Hasil penelitian siklus I sebesar 65,6% 

dan pada siklus II sebesar 84,3%. Berdasarkan hasil dari kedua siklus tersebut 

diperoleh peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPA khususnya pada 

materi sistem pernapasan pada manusia dan hewan sebesar 18,7%.
8
  

                                                           
7

 Nurhayati Endah Permatasari, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 5 sd 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Berbantuan Media Gambar”, 

Semarang: Universitas Kristen Satya Wacana, 2017, h. 96-100. 
8

 Jemmyanto Paulus Donggeari, Sarjana N. Husain, dan Ritma Ishak Paudi, 

“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajar IPA (Sistem Pernapasan Manusia dan 
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Penelitian yang dilakukan Norhayati Endah Permatasari dan   

Jemmyanto Paulus Donggeari yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk mencapai tujuan penelitiannya. Dalam 

penelitiannya menggunakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. 

Adapun persamaan penelitian tindakan kelas yang akan peneliti 

lakukan yaitu penggunaan model pembelajaran tipe Team Games Tournamnet 

untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Peningkatan tersebut akan dilihat pada setiap siklus. Berdasarkan keberhasilan 

pada penelitian tersebut penggunaan model pembelajaran dirasa dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajara IPA kelas IV SDN 2 

Balerejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

                                                                                                                                                               
Hewan) dengan Metode Pembelajaran Tipe TGT di KelasV SDKBangkara, Sulawesi Tengah: 

Universitas Tadulako, No. 4, h.22. 



 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 
A. Konsep Teori Variabel Terikat 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai objek penilaian pada hakikatnya menilai 

penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan intruksional. Hal ini dikarenakan isi 

rumusan tujuan instruksional menggambarkan hasil belajar yang harus 

dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah menerima atau 

menyelesaikan pengalaman belajar. 

Hasil belajar merupakan proses menentukan nilai belajar siswa melalui 

kegiatan-kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai setelah mengikuti 

suatu kegiatan pembelajaran. Hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 

sebelum belajar.
9
 

 

Hasil belajar merupakan penilaian terhadap tingkat keberhasilan 

siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
10

 

Hasil belajar yaitu apabila seseorang telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misal dari tidak tahu menjadi 

tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
11

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan nilai-nilai atau usaha yang 

berhasil dicapai oleh individu dalam bidang tertentu. Hasil belajar didapatkan 

                                                           
9
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 

156. 
10

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), h. 197. 
11

 Oemar Hamalik, Proses Belajar  Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2005), h. 30. 
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setelah individu mengalami proses belajar. Jika proses belajar dalam 

pembelajaran baik, maka hasil belajar yang dicapai baik. Alat penilaian hasil 

belajar adalah tes. Baik tes uraian (esai) maupun tes objektif. Tes pada 

umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 

terutama hasil belajar siswa kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 

pengajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan belajar dan dapat 

dijadikan kalimat untuk menjadi pedoman, salah satunya pada surah Ar-Ra’d 

ayat 11. 

                           

                                 

              

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.
12

 

 

Hadits Riwayat Ibnu Majah dan Abu Dawud mengatakan bahwa: 

ا لُ لُ رِا ا رِ يرِا رِ نْ قً ا مَ هَّ مَا اهَّلُا رِيرِا مَ رِ يقً ا رِ نْ ا مَ رِ يقً ا مَ نْ لُ لُ ا مَ مَ مَ  ا. انْمَ هَّ رِاا مَ نْ
Artinya: “Barang siapa yang menapaki suatu jalan dalam rangka mencari 

ilmu maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke Surga”.
13

 

                                                           
12

Tafsir Al-Qur’an Surah Ar’Rad ayat 11 
13

 Abi muda.com/ayat dan hadits populer tentang menuntut ilmu. Diunduh pada hari selasa 

tanggal 27 Oktober 2015. 
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Hadits diatas dapat dianalisis bahwa seseoarang yang berniat dalam 

mencari ilmu atau belajar dijalan Allah maka akan dimudahkan perjalanannya 

menuju surga, sejak berangkat hingga pulang dari menuntut ilmu. Dan di 

terangkan juga dalam Hadis Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: 

ثذَةٍ  إِ ذَ  نإ ثذَلَذَ لهُُ  إِلَّا مإِ نإسذَانُ انإقذَطذَعذَ عذَنإهُ عذَمذَ إِ اتذَ الْإ لإمٍ : ا مذَ يذَةٍ، أذَوإ عإِ ارإِ قذَةٍ جذَ دذَ نإ صذَ  إِلَّا مإِ

عُو لذَهُ  الإِحٍ يذَدإ لذَدٍ صذَ ، أذَوإ وذَ تذَفذَعُ بإِهإِ “                                                           ينُإ  

Artinya: “Apabila manusia telah meninggal dunia, maka terputuslah semua 

amalnya kecuali tiga amalan: shadaqah jariyah, ilmu yang 

bermanfaat dan anak shaleh yang mendoakan” (HR. Muslim) 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal 

merupakan faktor dari luar yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

sedangkan faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa itu sendiri 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

1) Adapun yang termasuk faktor internal adalah: 

Psikologis, meliputi faktor bakat, intelegensi, sikap, perhatian, 

pikiran, persepsi, pengamatan minat, motivasi, dan faktor psikologis 

lainnya. 

a) Sosiologis, meliputi faktor kemampuan siswa dalam melakukan 

interaksi sosial dan komunikasi sosial. 

b) Fisiologis, meliputi keadaan jasmani siswa. 

 

2) Adapun yang teramsuk dalam faktor eksternal adalah: 

a) Lingkungan sekolah. 

b) Peralatan pembelajaran. 
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c) Kurikulum.
14

 

 

Kesemua faktor eksternal dan internal harus menjadi perhatian 

bagi guru dan siswa jika ingin mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. 

Faktor-faktor tersebut merupakan kondisi-kondisi yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Salah satu faktor yang harus menjadi 

perhatian guru yaitu faktor internal yang meliputi psikologis, sosiologis, 

fisiologis. Team Geams Turnament termasuk model pembelajaran kedalam 

psikologis dan sosiologis yang sangat dibutuhkan ketika guru 

menerangkan materi karena model pembelajaran ini dapat memabantu 

siswa dalam dalam kemampuan berfikir kritis dan sikap yang baik 

melakukan interaksi sosial dan komunikasi sosial. 

b. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Ciri-ciri hasil belajar yaitu: 

1) Siswa dapat mengingat fakta,  prinsip, konsep, yang telah 

dipelajari dalam kurun waktu yang cukup lama. 

2) Siswa dapat memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang 

telah dipelajari. 

3) Siswa dapat menggaplikasikan atau menggunakan konsep, 

prinsip yang telah dipelajarinya baik dalam bahan pelajaran 

maupun dalam praktik kehidupan sehari-hari. 

4) Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mempelajari bahan 

pelajaran lanjut dan mampu mempelajari sendiri dengan 

menggunakan prinsip dan konsep yang dikuasai. 

5) Siswa terampil mengadakan hubungan sosial seperti kerjasama 

antar teman yang lainnya. 

6) Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia mempunyai 

kemampuan dan kesanggupan dalam melakukan tugas belajar. 

7) Siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya 

minimal 80% dari yang seharusnya dicapai sesuai dengan tujuan 

intruksional khusus yang diperuntukkan baginya.
15

 

                                                           
 14 Abdul Hadis dan Nurhayati, Psikologi dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

h. 101. 
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2. Pembelajaran IPA 

a. Hakikat Pembelajaran IPA 

Hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-

gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang 

dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk 

ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, 

prinsip, dan teori yang berlaku secara universal. 

Melihat model demikian, bahwa hakikat IPA mesti tercermin dalam 

tujuan pendidikan dan metode mengajar yang digunakan. Dengan 

demikian, pelajaran IPA pada tingkat pendidikan manapun harus 

dikembangkan dengan memahami berbagaipandangan tentang 

makna IPA, yang dalam konteks pandangan hidup dipandang 

sebagai suatu instrumen untuk mencapai kesejahteraan dan 

kebahagiaan sosial manusia.
16

 

 

Pembelajaran IPA secara khusus sebagai mana tujuan pendidikan 

secara umum sebagaimana termasuk dalam taksonomi Bloom bahwa: 

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif), yang 

merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Jenis pengetahuan yang 

dimaksud adalah pengetahuan dasar dan prinsip dan konsep yang 

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Pengetahuan secara garis 

besar tentang fakta yang ada di alam untuk dapat memahami dan 

memperdalam lebih lanjut, dan melihat adanya keterangan serta 

keteraturannya. Di samping hal itu, pembelajaran sains diharapkan 

pula memberikan keterampilan (psikomotorik), kemampuan sikap 

ilmiah (afektif), pemahaman, kebiasaan dan apresiasi. Di dalam 

mencari jawaban terhadap suatu permasalahan. Karena ciri-ciri 

tersebut yang membedakan dengan pembelajaran lainnya. (Prihantro 

Laksmi, 1986)
17

 

 

                                                                                                                                                                  
 

15
Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: 

Sinar Baru, 2010), h. 5. 
16

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Ktsp), ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010 ), hal. 142. 
17

 Ibid. 
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Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen 

pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Tugas utama guru IPA 

adalah melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA 

terdiri tiga tahap, yaitu perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 

proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. 

Proses pembelajaran IPA harus memperhatikan karakteristik IPA 

sebagai proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai integrative sceince 

atau IPA terpadu telah diberikan di SD/MI dan SMP/MTs sebagai mata 

pelajaran IPA terpadu dan secara terpisah di SMA/MA sebagai mata 

pembelajaran ilmu biologi, fisika, IPA, serta Bumi dan Antariksa. 

Seorang guru atau dosen IPA wajib memiliki empat kompetensi, 

sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen. 

Kompetensi tersebut adalah: 

1) Kompetensi pendagogik, yaitu kemampuan melakukan proses 

pembelajaran IPA. 

2) Kompetensi profesional yaitu kemampuan menguasai materi IPA. 

3) Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan menjadi teladan bagi 

peserta didik dan sejawat, atasan, dan bawahan. 

4) Kompetensi sosial, yaitu kemampuan hidup bermasyarakat di 

sekolah maupun di luar sekolah.
18

 

Ayat suci Al-Qur’an pada surat Al-Fathir menerangkan bahwa 

Ilmu Pengetahuan Alam digambarkan dalam kebenarannya yang 

dijelaskan QS. Al-Fathir, 35:27 sebagai berikut : 

                                                           
18

 Asih Widi Wisudawati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

h.26. 
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Artinya: Tidaklah kamu melihat bahwasannya Allah menurunkan hujan 

dari langit lalu kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan 

yang beraneka ragam jenisnya. Dan diantara gunung-gunung 

itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam 

warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.
19

  

 

 

Hujan terjadi karena penguapan air laut, danau, sungai, dll. Pertama, 

maksud dari "Tidaklah kamu melihat bahwasannya Allah menurunkan 

hujan dari langit lalu kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang 

beraneka ragam jenisnya." menurut saya adalah dengan air hujan bisa 

dimanfaatkan menjadi air untuk menyiram tanaman yang bisa membuat 

pohon itu berkembang dan menghasilkan buah-buahan. Jadi Allah tidak 

sia-sia menurunkan hujan di muka bumi. Kedua, maksud dari "Dan 

diantara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka 

macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat." menurut saya adalah 

pelangi yang terjadi setelah hujan yang disebabkan karena sinar matahari 

trurai oleh air hujan. 

b. Nilai-nilai dalam IPA 

Nilai-nilai yang digunakan dalam pembelajaran IPA adalah 

sebagai berikut: 

1) Nilai Praktis 

Penerapan dari penemuan-penemuan IPA telah melahirkan 

teknologi yang secara langsung dapat dimanfaatkan masyarakat. 

Contoh: penemuan listrik oleh Faraday yang telah diterapkan 
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dalam teknologi hingga melahirkan alat-alat listrik yang 

bermanfaat bagi kehidupan. 

2) Nilai intelektual 

Metode ilmiah yang telah diterapkan dalam IPA telah melatih 

keterampilan, ketekunan, dan juga melatih manusia menggambil 

keputusan dengan pertimbangan yang rasional dan menuntut 

sikap-sikap ilmiah bagi penggunanya. 

3) Nilai Sosial-Budaya-Ekonomi-Politik 

IPA mempunyai nilai-nilai sosial ekonomi politik berarti 

kemajuan IPA dan teknologi suatu bangsa, menyebabkan bangsa 

tersebut memperoleh kedudukan yang kuat dalam pencanturan 

sosial ekonomi politik internasional. 

4) Nilai Keagamaan  

Seorang ilmuan yang beragama akan lebih tebal keimanannya, 

karena selain didukung oleh agama yang kuat juga ditunjang oleh 

alam pikiran dari pengamatan terhadap fenomena-fenomena alam, 

sebagai manifestasi kebesaran tuhan.
20

  

 

c. Ruang Lingkup IPA 

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-

aspek berikut: 

1) Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.  

2) Benda/materi, sifat-sifat kegunaanya meliputi : cair, padat, dan 

gas. 

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas magnet, 

listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 

4) Bumi dan alam semesta: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 

langit lainnya.
21

 

 

Dari ke empat aspek bahan kegiatan IPA diharapkan siswa harus 

mampu menguasai aspek tersebut. Dengan dibantu guru menggunakan 

strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai dengan 

baik serta hasil belajar siswa meningkat. 
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d. Fungsi IPA 

Fungsi IPA berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi adalah 

sebagai berikut: 

1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Mengembangakan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah. 

3) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains 

dan teknologi. 

4) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan 

melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi.
22

 

 

e. Tujuan IPA 

Tujuan pembelajaran IPA adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan pengetahuan pada siswa tentang dunia tempat hidup 

dan bagaimana bersikap. 

2) Menanamkan sikap hidup ilmiah. 

3) Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan. 

4) Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara serta 

menghargai para ilmuwan penemunya. 

5) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam 

memecahkan permasalahan.
23

 

 

f. Pokok Bahasan  

Berdasarkan buku panduan yang ada di sekolah maka materi 

yang diajarkan diambil pada pembelajaran semester I yaitu, adapun dalam 

ayat suci Al-Qur’an benda dijelaskan yaitu Surat Al-Hadid: 25. 
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 

bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya 

manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi 

yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 

manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi 

itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong 

(agama) Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak 

dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 

Perkasa”.
24

  

 

 

Dalam ayat tersebut, Allah menganugerahkan besi sebagai karunia 

yang tidak terhingga nilai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari- hari. 

kita bisa saksikan betapa besi banyak memberikan manfaat kepada 

manusia. Dengan besi, manusia bisa menciptakan berbagai macam 

keperluan rumah tangga, kendaraan laut, darat, udara dan sebagainya. 

Dengan besi pula manusia dapat membina kekuatan bangsa dan negaranya, 

karena dari besi dibuat segala alat perlengkapan pertahanan dan keamanan 

negeri, seperti senapan, kendaraan perang dan sebagainya. Karena besi, 

bangunan-bangunan pencakar langit didirikan. 

1) Benda Padat 

a) Bentuk benda padat tetap, tidak mengikuti bentuk wadahnya 

Kacang goreng yang ada didalam toples sama bentuknya 

dengan kacang goreng dipiring. Bola didalam keranjang tidak 

berubah betuk jika diletakkan dilantai. Demikian juga pensil, 

penghapus, dan plastisin tidak berubah betuk jika dimasukkan ke 

kotak pensil. Hal itu berarti bentuk benda padat tetap, tidak 
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mengikuti bentuk wadahnya, benda padat tetap atau tidak berubah 

bentuk jika tidak ada perlakuan tertentu. 

b) Bentuk benda padat dapat diubah 

Bentuk benda padat tetap, tidak dipengaruhi oleh bentuk 

wadahnya, dan bentuk benda padat dapat dirubah dengan perlakuan 

tertentu. Bentuk benda padat dapat diubah jika benda padat itu 

mendapat perlakuan tertentu, misalnya ditekan, didorong, atau 

dipotong.  

2) Benda Cair 

Contoh benda cair antara lain air, sirop, kecap, minyak goreng, 

dan minyak tanah. 

a) Bentuk benda cair mengikuti bentuk wadahnya 

Bentuk benda cair dapat berubah, misalnya, bentuk minyak goreng 

dalam botol berubah jika dituang ke penggorengan. Demikian pula, 

jika air dituang ke botol.jika air dituang ke gelas, bentuk air seperti 

bentuk bagian dalam gelas. Hal itu berarti berarti bahwa bentuk 

benda cair tidak tetap karena selali mengikuti bentuk wadahnya. 

b) Bentuk permukaan benda cair yang yang tenang selalu datar 

Bentuk permukaan cair yang tenang berbeda dengan benda cair yang 

bergelombang. Kamu mudah mengamati bentuk permukaan benda 

cair jika kamu mengamatinya dalam wadah tembus pandang. 

Terlihat bahwa walaupun wadahnya dimiringkan, permukaan benda 
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cair yang tenang tetap datar. Bagaimanapun cara kamu 

memiringkannya, permukaan benda cair yang tenang selalu datar. 

c) Benda cair mengalir ke tempat rendah 

Air hujan yang jatuh ke atas rumah mengalir melalui genting dan 

talang, dari situ air mengalir keselokan dan akhirnya ke kali atau 

kesungai  membuktikan bahwa semakin cair benda yang mengalir 

semakin cepat alirannya kemudian makin kental benda cair, 

alirannya makin lambat. 

d) Benda cair menekan ke segala arah 

Air mempunyai tekanan. Semakin dalam, tekanan air pada tempat itu 

semakin besar. Hal itu dapat dibuktikan dengan pancaran air. 

Pancaran air dari tempat lebih dalam (rendah) tampak lebih jauh. 

e) Benda cair meresap malalui celah-celah kecil 

Berbagai peristiwa merasapnya benda cair melalui celah-celah kecil 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Perisiwa itu disebut kapilaritas. 

Misalnya, minyak tanah meresap pada sumbu kompor atau sumbu 

lampu tempel. 

3) Benda gas 

Benda gas yang selalu ada di sekitar kita adalah udara. Di semua 

tempat, ada udara. Bahkan wadah yang terlihat kosong pun, ternyata 

berisi udara.udara merupakan benda gas yang bening. Sesungguhnya, di 

dalam benda-benda itu terdapat udara. 
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a) Bentuk benda gas tidak tetap 

Jika balon ditiup, udara akan masuk ke dalam balon. Semakin balon 

di tiup, semakin banyak udara masuk ke dalam balon. Akibat tiupan 

itu, balon mengembang. Udara mengisi seluruh ruang dalam balon. 

Bentuk udara tergantung bentuk balon yang mengembang. Hal ini 

berarti, bentuk benda gas tidak tetap. 

b) Benda gas menekan kesegala arah 

Dalam balon dan kantong plastik mengembang keseluruh bagian 

jika ditiup. Hal ini menunjukkan bahwa udara menekan ke segala 

arah. 

c) Benda gas mengalir 

Seperti benda cair, benda gas bersifat mengalir. Akan tetapi, aliran 

benda gas tidak selalu ke bawah. Ada jenis benda gas yang mengalir 

ke atas. Benda gas yang mengalir ke bawah adalah benda gas yang 

massa jenisnya lebih berat daripada udara. 

4) Benda dapat melarutkan benda lain 

Benda padat yang di aduk dalam segelas air ada yang larut dan ada 

yang tidak.  Benda padat yang dapat larut dalam air antata lain gula 

pasir. Gula pasir larut dalam air membentuk larutan gula. Larutan 

adalah campuran dua atau lebih benda yang serbasama. Serbasama 

berarti dalam seluruh larutan merupakan bagian yang sama. Gula pasir 

dalam larutan gula disebut benda terlarut, yaitu benda yang dilarutkan 

benda lain. Air dalam larutan gula disebut pelarut, yaitu benda yang 
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melarutkan benda lain. Pasir yang diaduk dalam air tidak akan larut. 

Pasir akan mengendap di dasar air. Ini, berarti pasir tidak larut dalam 

air. Ini juga, air tidak melarutkan pasir. 
25

 

 

B. Konsep Teori Variabel Bebas 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif atau kooperativ learning merupakan istilah 

umum untuk sekumpulan model pembelajaran yang dirancang untuk 

mendidik kerja sama kelompok dan interaksi antar siswa. Kelompok dibagi 

secara heterogen tanpa membeda-bedakan satu sama lain. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa dalam kelompok tersebut 

harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi 

pelajaran. “Kelompok kecil kooperatif sebagai suasana pembelajaran dimana 

para siswa saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan bersama”.
26

 

Pembelajaran kooperatif  pada dasarnya bertujuan membantu siswa  

untuk lebih mudah memproses informasi yang diperoleh, karena proses 

memperoleh informasi tersebut akan didukung dengan interaksi yang terjadi 

dalam pembelajaran. Penerapan model pembelajaran kooperatif ini memeliki 

manfaat-manfaat positif yang dapat diambil diantaranya: mendorong siswa 

untuk mengungkapkan ide, meningkatkan rasa percaya diri siswa, membantu 

siswa belajar menghormati pendapat orang lain, menerima perbedaan, 
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memperoleh informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain, serta 

dapat membantuk siswa meningkatkan kreatifitas berfikirnya. 

Cooperative Learning merupakan model pembelajaran yang 

mengguakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara 4-6 orang 

yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras 

atau suku yang berbeda (heterogen).
27

  

 

2. Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

a. Pengertian Teams Games Turnament (TGT) 

Team Games Turnament merupakan satu tipe pembelajaran 

cooperative learning yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok 

belajar yang beranggotakan 5-6 orang siswa yang memiliki kemampuan, 

jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda.
28

 

Team Games Turnament siswa memainkan permainan dengan 

anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-

masing.
29

 

Team Games Turnament sama saja seperti STAD kecuali satu hal: 

Team Games Turnament menggunakan turnament akademik, dan 

menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana para 
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siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang 

kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka.
30

 

Team Games Tournament dapat digunakan untuk macam-macam 

mata pelajaran dari ilmu eksak, ilmu sosial maupun bahasa dari jenjang 

pendidikan dasar (SD,SMP) hingga perguruan tinggi. Team Games 

Tournament sangat cocok untuk mengajar tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan dengan tajam dengan satu jawaban benar.
31

 

Berdasarkan keterangan diatas Team Games Tournament adalah 

model pembelajaran yang membagi kelas menjadi 4-6 orang siswa 

kemudian melakukan permainan akademik dan kelompok yang dapat 

mengumpulkan point tertinggi akan mendapatkan hadiah. 

b. Langkah-langkah Team Games Tournament (TGT) 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Team 

Games Tournament yaitu: 

1. Penyajian 

Pada awal pembelajaran guru  menyampaikan materi kepada 

siswa. Pada saat penyajian ini siswa harus benar-benar memperhatikan 

dan memahami materi yang disampaikan oleh guru, karena akan 

membantu siswa bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada 

saat games karena skor games akan menentukan skor kelompok. 
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2. Kelompok (team) 

Kelompok biasanya terdiri dari 4 orang siswa yang anggotanya 

heterogen dilihat dari kemampuan akademik, jenis kelamin, suku dan 

ras. Fugsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama 

teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota 

kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal. 

3. Permainan (games) 

Games terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 

untuk menguji pengetahuan yang  didapat oleh siswa dari penyajian 

kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan games terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan bernomor. Siswa memilih kartu bernomor kemudian 

menjawab pertanyaan dalam nomor tersebut. Siswa yang menjawab 

benar akan mendapat skor. 

4. Tournament 

Permainan diikuti oleh anggota kelompok dari masing-masing 

kelompok yang berbeda. Tujuan dari permainan ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana anggota kelompok menguasai materi, dimana 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan berhubungan dengan materi yang 

telas didiskusikan dalam kegiatan kelompok. 

5. Penghargaan 

Pemberian penghargaan berdasarkan pada poin yang diperoleh 

oleh kelompok dari permainan. Masing-masing team akan mendapat 

sertifikat atau hadiah apabila rata-rata skor memenuhi criteria yang 
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ditentukan. Team mendapatkan julukan super teams jika rata-rata skor 

45 atau lebih, great team apabila rata-rata mencapai 40-45, dan good 

team apabila rata-rata 30-40.
32

 

Dengan langkah-langkah di atas. Pembelajaran Team Games 

Turnament, dapat bermanfaat bagi siswa untuk kenumbuhkan pemahaman 

untuk penguasaan pembelajaran yang diterima secara teoritik dan praktek. 

Pembelajaran Team Games Turnament juga dapat memotivasi seluruh 

siswa untuk belajar dan membantu saling belajar, berdiskusi, berdebat, 

menggeluti ide-ide, keterampilan-keterampilan bermanfaat energi sosial 

siswa, saling mengambil tanggung jawab dan menghargai satu sama lain. 

c. Kelebihan dan kekurangan Team Games Turnament (TGT) 

Model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament ini 

mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

1) Kelebihan model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament : 

a)  Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu 

b) Proses belajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa 

c) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain 

d) Motifasi belajar lebih tinggi 

e) Hasil belajar lebih baik 

f) Meningkatkan kebaikan budi pekerti, kepekaan dan toleransi 

2) Kelemahan model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament: 

a) Bagi Pendidik 
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Sulit mengelompokan siswa yang mempunyai kemampuan 

heterogen dari segi akademis. Kelemahan ini akan dapat diatasi jika 

pendidik yang bertindak sebagai pemegang kendali teliti dalam 

menentukan pembagian kelompok waktu yang dihabiskan untuk 

diskusi oleh siswa cukup banyak sehingga melewati waktu yang 

sudah ditetapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jika pendidik mampu 

menguasai kelas secara menyeluruh. 

b) Bagi Siswa 

Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit 

memberikan penjelasan kepada siswa lainnya. Untuk mengatasi 

kelemahan ini, tugas pendidik adalah membimbing dengan baik 

siswa yang mempunyai kemampuan akademis tinggi agar dapat 

menularkan pengetahuannya kepada siswa lainnya.
33

 

Dengan kelebihan dan kekurangan tersebut penulis akan berusaha 

untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada pelajaran IPA 

di sekolah SD N 2 Balerejo. Karena positif dan negatif selalu bersaing 

untuk mendapatkan yang unggul. 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara dari masalah 

penelitian. Hipotesis merupakan statment keterkaitan antara dua atau lebih 
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variabel. Maka dalam hipotesis dirumuskan dugaan apa yang akan terjadi 

manakala dilakukan suatu perlakuan tertentu.
34

 

Berdasarkan kajian teori, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan 

pada penelitian ini adalah “ TGT dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV”  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel didefinisikan sebagai suatu objek yang dapat 

diamati atau diteliti, dalam pengamatan atau penelitian tersebut dilakukan guna 

mencapai tujuan tertentu. Ketika pengataman selesai dilakukan maka akan 

ditetapkan untuk dapat dipelajari oleh peneliti hingga akan memperoleh hasil 

yang akan diinformasikan dan kemudian diambil kesimpulan. 

 Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).
35

  

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
36

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa definisi 

oprasional variabel adalah penjabaran lebih lanjut terhadap suatu objek 

penelitian oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

sesuatu yang dijadikan objek penelitian tersebut kemudian akan diambil 

kesimpulan.  

Indikator variabel yaitu model pembelajaran cooperative learning tipe 

team games tournament. Model pembelajaran cooperative learning tipe team 

games tournament adalah model pembelajaran yang menggunakan soal-soal 
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yang dipilih dari masing-masing kelompok untuk memperoleh nilai yang 

terbanyak dengan berturnament. Didalam operasional variabel terdapat 

identifikasi terhadap variabel, identifikasi variabel diberikan untuk 

memudahkan pemahaman tentang status variabel yang dikaji, adapun 

identifikasi variabel tersebut yaitu: 

1. Hasil belajar  

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe team games tournament (TGT) yang 

diperoleh dari hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (pos-test) pada setiap 

siklus. 

Indikator hasil belajar siswa pada materi Benda yang diamati dalam 

penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan dengan menggunakan sebuah permainan turnament.  

2.  Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Games 

Tournament 

Variabel bebas yaitu variabel yang dianggap menjadi penyebab 

bagi terjadinya perubahan pada variabel terikat.
37

 Dari penjelasan tersebut, 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran cooperative 

learning tipe team games tournament. team games tournament adalah 
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model pembelajaran yang memainkan permainan dengan anggota-anggota 

tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing”.
38

   

Langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran 

cooperative learning tipe team games tournament adalah: 

a. Guru menjelaskan materi 

b. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang telah 

disampaikan guru. 

c. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok 

terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan akademis, jenis kelamin, suku 

dan ras berbeda-beda 

d. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing 

e. Siswa bermain games berupa Lomba Cerdas Cermat 

f. Siswa bertournament mengumpulkan poin. (Kelompok yg 

mengumpulkan point terbanyak akan mendapat pujian atau hadiah). 

g. Guru menyampaikan kesimpulan tentang materi yang disampaikan. 

h. Penutup 

Model pembelajaran cooperative learning tipe Team Games 

Tournamnet yang menjadi variabel bebas suatu penelitian harus dilakukan 

sesuai dengan langkah-langkahnya agar dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam proses pembelajaran. 

Adapun indikator pencapaian kompetensi yang harus dicapai 

adalah sebagai berikut: 
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a. Menunjukkan bukti tentang sifat benda padat. 

b. Menunjukkan bukti tentang sifat benda cair. 

c. Menunjukkan bukti tentang sifat benda gas. 

d. Mendeskripsikan benda dapat melarutkan benda lain 

Alasan peneliti menggunakan Lomba Cerdas Cermat adalah 

permaianan dengan turnamnet memperoleh hasil yang lebih tinggi membuat 

siswa termotivasi untuk belajar lebih giat baik disekolah ataupun dirumah. 

Permainan saat belajar membuat tuntutan siswa untuk memperoleh hasil 

belajar lebih baik menjadi tinggi. 

B. Setting Penelitian 

 

Judul penelitian yang akan dilakukan “Peningkatan hasil belajar IPA 

dengan menggunakan Team Games Tournament (TGT) pada siswa kelas IV 

SD Negeri 2 Balerejo Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2017/2018”. Maka penelitian ini akan dilakukan: 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di kelas IV SD N 2 Balerejo 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian  akan dilaksanakan pada tanggal 15 November 2017. 

C. Subjek Penelitian 

 

Siswa kelas IV SD N 2 Balerejo kecamatan Batanghari Lampung 

Timur tahun pelajaran 2017/2018.  
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Peneliti mengambil kelas IV sebagai subyek yang diteliti. Adapun 

jumlah subyek adalah siswa 20 siswa, dengan rincian 11 laki-laki dan 9 

perempuan dengan tingkat kemampunan belajar IPA yang  bervariasi. 

D. Prosedur Penelitian 

 

1. Tahap Pratindakan 

Tahap pratindakan adalah untuk memperoleh data mengenai 

kondisi awal tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV 

SD N 2 Balerejo Kecamatan Batanghari Lampung Timur tahun pelajaran 

2017/2018. 

2. Pelaksanaan Tindakan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian yang digunakan adalah berupa 

rangkaian langkah-langkah berbentuk spiral. setiap langkah-langkah terdiri 

dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Kegiatan pertama dilakukan pada tahap perencanaan (planning), 

dilanjutkan dengan tindakan (action), disertai dengan pengamatan 

(observer), dan yang terakhir kegiatan refeksi (reflect) melalui diskusi 

antar peneliti yang akan menghasilkan rencana perbaikan tindakan pada 

siklus berikutnya. Siklus tindakan dalam penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
39

 

     

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan beberapa siklus hingga hasil belajar  

sesuai dengan yang diharapkan. 

a. Siklus 1 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini 

antara lain: 

a) Menyusun instrument penelitian 

b) Menyusun perangkat pembelajaran 

c) Menyiapkan alat-alat dokumentasi 
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2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan pelaksanaan dari tahap perencanaan pembelajaran 

yang telah disusun sebagai berikut: 

a) Kegiatan awal 

(1) Guru mengucap salam 

(2) Guru bersama-sama siswa berdoa sebelum belajar 

(3) Guru mengabsen siswa 

(4) Guru mengkondisikan siswa agar siap belajar 

(5) Guru memberikan motifasi kepada siswa 

(6) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan di bahas 

atau di pelajari. 

(7) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang materi yang 

akan di pelajari. 

b) Pelaksanaan pembelajaran 

(1) Guru menjelaskan materi 

(2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang 

telah disampaikan guru. 

(3) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 

Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan 

akademis, jenis kelamin, suku dan ras berbeda-beda 

(4) Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing 

(5) Siswa bermain games berupa Lomba Cerdas Cermat (LCT) 
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(6) Siswa bertournament mengumpulkan poin. (Kelompok yg 

mengumpulkan point terbanyak akan mendapat pujian atau 

hadiah). 

c) Penutup 

(1) Guru menyampaikan kesimpulan tentang materi yang 

disampaikan. 

(2) Guru memberikan tes formatif untuk melihat tingkat 

penguasaan materi yang telah disampaikan. 

(3) Guru memberikan tindak lanjut berupa rangkuman tentang 

materi yang akan dibahas minggu depan. 

3) Observasi (pengamatan) 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

tentang proses pembelajaran yang dilakukan pendidik sesuai dengan 

tindakan yang telah disusun. Melalui pengumpulan informasi, 

observer dapat mencatat berbagai kelemahan dan kekuatan yang 

dilakukan pendidik dalam pelaksanaan tindakan sehingga hasil dapat 

dijadikan masukan ketika pendidik melakukan refleksi untuk 

menyusun rencana ulang memasuki putaran atau siklus 

selanjutnya.
40

 

Pelaksanaan observasi dilakukan bersama dengan 

pelaksanaan tindakan kelas. Selama proses kegiatan pebelajaran 
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berlangsung peneliti sebagai guru dan wali kelas sebagai observer. 

Kegiatan selama observasi sebagai berikut: 

a) Menganalisis keadaan siswa untuk mempertimbangkan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. 

b) Melakukan pengamatan terhadap penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament pada 

menbelajaran. 

c) Mencatat pada lember observasi setiap kegiatan dan perubahan 

yang terjadi pada saat penggunaan model pembelajaran Team 

Games Tournament. 

4) Refleksi 

Refleksi adalah aktivitas melihat berbagai kekurangan yang 

dilaksanakan pendidik selama tindakan. Refleksi dilakukan dengan 

melakukan diskusi dengan observer. Pendidik dapat mencatat 

berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan 

dasar dalam penyusunan rencana ulang.
41

 

Berdasarkan data yang didapat dari hasil observasi 

selanjutnya dilakukan analisis sebagai bahan kinerja pada kegiatan 

refleksi sebagai berikut: 

a) Menganalisis kegiatan dan membuat perbaikan berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan pada saat observasi. 
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b) Menganalisis keberhasilan dan kekurangan proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Team Games 

Tournament. 

c) Hasil analisis digunakan sebagai bahan kajian untuk 

merencanakan siklus berikutnya. 

b. Siklus II 

1) Tahap Perencanaan 

Pada siklus II ini kegiatan pembelajaran dibuat dengan 

membuat rencana pembelajaran ulang yang sesuai dengan evaluasi 

pada siklus sebelumnya dengan materi yang berbeda.  

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II ini 

sama dengan siklus I yang disesuaikan dengan hasil refleksi pada 

siklus I. 

3) Tahap observasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan kegiatan 

pembelajaran, yakni :  

a) Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dalam menerapkan model Pembelajaran 

Team Games Tournament. 

b) Mencatat setiap kegiatan penerapan model Pembelajaran Team 

Games Tournament. 
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4) Tahap Refleksi 

Tahap refleksi ini dilakukan pada keseluruhan langkah 

pembelajaran untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan 

dalam proses pembelajaran. Apabila pada siklus II pembelajaran 

telah berlangsung dengan baik dan terjadi peningkatan 

dibandingkan pada siklus sebelumnya, maka penelitian dianggap 

cukup.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara kerja dalam penelitian untuk 

memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai dengan 

kenyataan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

observasi dan tes, yakni: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yan diamati an 

mencatatnya pada alat obsevasi. Hal-hal yang diamati biasanya gejala-

gejala tingkah laku, benda-benda hidup, maupun benda mati.
42

 

Observasi juga merupakan suatu cara untuk mendapatkan data 

dengan cara untuk melakukan data dengan cara melakukan pengamatan 

dan pencatatan terhadap masalah-masalah dari objek yang diteliti. 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 
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pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

prilaku objek sasaran.  

Metode ini digunakan sebagai metode untuk memperoleh 

kelengkapan data dalam penelitian ini. Sedangkan data yang diambil 

melalui metode ini adalah hasil belajar siswa kelas IV, yang peneliti 

lakukan secara langsung. 

2. Tes 

Test adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.
43

 

Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data 

tentang hasil yang dikerjakan siswa, dalam metode tes ini terdapat pre test 

dan post test. 

a. Pre test adalah test yang diberikan kepada siswa pada awal 

pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

mengenai pelajaran yang disampaikan. Mengetahui kemampuan awal 

siswa ini, guru dapat menemukan cara penyampaian pelajaran yang 

akan di tempuhnya nanti.  

b. Post test adalah test yang diberikan kepada siswa pada akhir 

pembelajaran yang dilakukan. Tujuannya untuk mengetahui sejauh 

mana siswa dapat mengerti dan memahami mengenai materi yang telah 

disampaikan.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yaitu merupakan data 

tentang barang-barang tertulis atau dapat diartikan benda-benda 

peninggalan sejarah dan simbol-simbol. Metode dokumentasi ini dapat 

merupakan metode utama apabila peneliti melakukan pendekatan analisis 

isi.
44

 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya, untuk melihat 

profil sekolah.
45

 

Metode dokumentasi tersebut digunakan untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi 

pembelajaran cooperative learning tipe TGT pada pelajaran IPA siswa 

kelas IV. 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto instrument adalah “Alat bantu yang 

digunakan dalam mengumpulkan data itu”.
46

 

 

 

 

                                                           
44

 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2004) h.202. 
45

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 274 
46

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2010), 

h.53. 



44 
 

 

1. Lembar Observasi 

Instrumen untuk metode observasi adalah lembar observasi yang 

digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar yang digunakan 

siswa dan aktivitas guru (peneliti) ketika proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Instrumen ini 

akan peneliti dan kolabolator gunakan untuk mengamati aktivitas belajar 

siswa dan aktivitas guru (peneliti) dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dari lembar 

observasi berupa cek list. 

Kolabolator dalam hal ini, adalah wali kelas IV yaitu Ibu 

Rochmah, S.Pd . Guru kelas tersebut yang akan mengamati dan menilai 

aktivitas guru (peneliti) dalam kegiatan pembelajaran. Berikut kisi-kisi 

lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati aktivitas guru 

(peneliti) dan belajar siswa. 

a. Kisi-kisi lembar observasi Kegiatan Guru dalam pembelajaran 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam pembelajaran 

 

No Kegiatan yang amati Nilai Kriteria 

1. A. Kegiatan Pendahuluan  

1. Apresepsi dan Motivasi  

 

  

 2. Memberikana pertanyaan yang dapat 

merangsang siswa dalam 

pembelajarann 

  

 3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

tentang materi yang akan di pelajari  

  

2.  B. Kegiatan Inti  

1. Guru menjelaskan materi 

  

 2. Guru membagi siswa dalam kelompok-   
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kelompok kecil. Setiap kelompok 

terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan 

akademis, jenis kelamin, suku dan ras 

berbeda-beda 

 3. Siswa berdiskusi dengan kelompok 

masing-masing 

  

 4. Siswa bermain games berupa Lomba 

Cerdas Cermat (LCT) 

  

 5. Siswa bertournament mengumpulkan 

poin. (Kelompok yg mengumpulkan 

point terbanyak akan mendapat pujian 

atau hadiah). 

 

  

3 C. Kegiatan Penutup 

1. Guru menyampaikan kesimpulan 

tentang materi yang disampaikan. 

2. Guru memberikan tes formatif untuk 

melihat tingkat penguasaan materi 

yang telah disampaikan. 

3. Guru memberikan tindak lanjut berupa 

rangkuman tentang materi yang akan 

dibahas minggu depan. 

  

 Jumlah Skor   

 Presentase   

   

Keterangan: 

Kriteria Penilaian 

4 = Sangat Baik   80 – 100 = (Sangat Baik) 

3 = Baik   70 – 79 = (Baik) 

2 = Cukup    60 – 69 = (Cukup) 

1 = Kurang  
47

  50 – 59 = (Kurang)
48

 

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus presentase. 

P =  F  x 100% 

                   N  

Keterangan : 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 

N = number of cases (jumlah frekuensi / banyak individu) 

P = angka presentase.
49
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b. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam pembelajaran 

Tabel 3.2 

Kisi – Kisi Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam Pemeblajaran 

No 
Nama 

Siswa 

Jenis Kegiatan  
Rata-rata Kriteria 

A B C D 

1               

2               

3               

4               

5               

Jumlah              

Presentase             

 

KeteraKeterangan: 

Aspek yang diobservasi: 

A. Memperhatikan penjelasan guru. 

B. Menunjukan sikap yang sungguh-sungguh saat guru menjelaskan 

materi. 

C. Siswa mengikuti jalannya proses pembelajaran Team Games 

Tournament dengan baik. 

D. Antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 

tournament. Seperti: menjawab soal dengan cepat dan tepat. 

Kriteria Penilaian: 

 

4 = Sangat Baik   80 – 100 = (Sangat Baik) 

3 = Baik   70 – 79 = (Baik) 

2 = Cukup   60 – 69 = (Cukup) 

1 = Kurang 
50

  50 – 59 = (Kurang)
51

 

2. Soal Tes 

Instrumen untuk metode tes berupa tes formatif dalam bentuk butiran soal 

essay. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang 

disusun mengacu pada indikator dan kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan. Pemberian tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik 
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melalu preetest dan posttest yang disesuaikan dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). Adapun kisi-kisi soal tes sebagai berikut: 

a. Kisi-Kisi Soal Tes Siklus I 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Soal Siklus I 

 

Keterangan: 

   

Md = Mudah    I  =Mengingat 

Sd  = Sedang   II = Memahami 

Su  = Susah   III = Penerapan 

 

b. Kisi-Kisi Soal Tes Siklus II 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Soal Siklus II 

KD Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
Kemampuan 

kognitif 

Skor 

Md Sd Su I  II III 
Mengidentifikasi 

wujud benda 

padat, cair, dan 

gas memiliki sifat 

tertentu  

Menunjukkan 

bukti tentang 

sifat benda gas 

 

 

1-5 

 

√ 

√ 

√ √ √ √ 20 

Mendeskripsik

an benda 

dapat 

melarutkan 

benda lain 

 

 

1-5 

√ 

 √ 

 

√ 

√  

√ 

√ 20 

 

KD Indikator No 

Soal 

Tingkat 

kesukaran 
Kemampuan 

kognitif 

Skor 

Md Sd Su I II III 

Mengidentifik

asi wujud 

benda padat, 

cair, dan gas 

memiliki sifat 

tertentu 

Menunjukkan 

bukti tentang 

sifat benda 

padat. 

 

 

1-5 

 

√ 

√ √ √ 

√ √ 20 

Menunjukkan 

bukti tentang 

sifat benda cair. 

 

 

1-5 

 

√      

 

√ 

 20 
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Keterangan: 

 

Md = Mudah    I = Mengingat 

Sd  = Sedang   II = Memahami 

Su  = Susah   III = Penerapan 

G. Teknis Analisis Data 

Analisis adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa, 

mempelajari, membandingkan data yang ada dan membuat interprestasi yang 

diperlukan. Analisis dilakukan untuk memperkirakan apakah semua aspek 

pembelajaran yang terlibat didalamnya sudah sesuai dengan kapasitasnya. 

Mengumpulkan data dari hasil pengamatan selama siklus I, II dan seterusnya 

hingga berhasil. 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif. 

1. Data Kuantitatif 

a. Nilai individual  

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh masing-masing 

siswa/individual maka digunakan rumus sebagai berikut : 

 𝑋 =  
𝑅

𝑁
 × 100 

Keterangan :  

𝑋  = Nilai yang dicari 

𝑅  = Skor yang diperoleh 

𝑁 = Skor maksimum dari tes 

 

b. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

X= 
∑X

∑N
 

Keterangan 

X = Nilai rata-rata 

∑X = Data 
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∑N = Banyak data 

 

c. Ketuntasan Belajar Siswa 

Ketuntasan individual 

S= 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100% 

Keterangan: 

S = Nilai yang diharapkan 

R = Skor yang diperoleh 

SM = Skor minimal ≥ 70 

100 = Bilangan tetap
52

 

H. Indikator Keberhasilan Pembelajaran 

Pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila 

peningkatan rata-rata nilai siswa setiap siklusnya dari nilai ketuntasan yang 

ditentukan pada pembelajaran IPA kelas IV SD N 2 Balerejo Kecamatan 

Batanghari Lampung Timur dan secara klasikal dianggap tuntas belajar 

apabila 65%  dari jumlah siswa menperoleh nilai sekurang-kurangnya 70. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Desripsi Daerah Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SD N 2 Balerejo 

SD Negeri 2 Balerejo awal berdiri pada tahun 1975 dengan nama SD 

N 2 Balerejo yang berstatus Negeri, berada di desa balerejo 

kecamatan batanghari kabupaten lampung timur propinsi lampung 

dengan akreditasi B. Adapun jumlah rombel 6 dengan luas tanah 

2.925 m2 dan luas bangunan 1.100 m2 , luas kebun 1.825 m2 dengan 

status tanah milik sendiri. Dan SD Negeri 2 Balerejo sejak tahun 

1975 sampai dengan sekarang selalu mengalami pergantian 

pemimpin. 

b. Identitas Sekolah  

- Nama Sekolah  : SDN 2 BALEREJO 

- NSS    : 101120402286 

- Status   : NEGERI 

- Tahun Berdiri  : 1975 

- Alamat   : 

- Desa    : BALEREJO 

- Kecamatan   : BATANGHARI 

- Kabupaten/ Kota  : LAMPUNG TIMUR 

- Propinsi   : LAMPUNG  
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- Nilai Akreditasi  : B 

- Jumlah Rombel/ Kelas : 6 

- Luas tanah seluruhnya : 2.925 m
2
 

- Luas Bangunan  : 1.100 m
2
 

- Luas Kebun/ Halaman : 1.825 m
2
 

- Status Tanah   : MILIK SENDIRI/ PEMDA 

c. VISI dan MISI SD Negeri 2 Balerejo 

1) Visi Sekolah 

Terwujudnya peserta didik yang cerdas dalam bidang 

pengetahuan ,kecakapan hidup dan berbudi pekerti untuk menuju 

siswa yang berakhlak mulia berbudaya dan berkarakter bangsa 

Indikator Visi : 

a) Cerdas 

Kemampuan peserta didik dalam mengaktualisasikan 

potensinya ketika menghadapi berbagai tantangan  kehidupan 

sehari-hari serta mampu 

b) Bidang Pengetahuan 

Kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi 

akademis berdasarkan kompetensi dasar yang terdapat dalam 

standar isi, dan pengembangannya sesuai dengan situasi dan 

kondisi serta lingkungan setempat. 
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c) Kecakapan hidup 

Kemampuan peserta didik dalam mengaktualisasikan  dirinya 

sehingga mampu berinteraksi dengan orang lain dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

d) Berbudi pekerti 

Kemampuan peserta didik dalam bertindak dan berprilaku 

yang bersumber pada norma-norma dan aturan yang berlaku 

di masyarakat. Sehingga dalam pergaulan dengan siapapun 

dan dimanapun dapat beradaptasi dan bertata krama yang 

dihargai orang lain,serta dapat membedakan hak dan 

kewajiban dalam kehidupan sehari hari. 

e) Berakhlak mulia 

Perwujudan dari berakhlak mulia adalah peserta didik  

mempunyai kemampuan berpikir,bertutur kata, dan bertindak 

yang sesuai dengan nilai-nilai yang belaku dalam kehidupan 

berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

f) Berbudaya 

Budaya diartikan sebagai keseluruhan sistem berpikir, nilai, 

moral, norma, dan keyakinan (belief) manusia yang dihasilkan 

masyarakat. Sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan 

keyakinan itu adalah hasil dari interaksi manusia dengan 
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sesamanya dan lingkungan alamnya yang digunakan dalam 

kehidupan manusia makhluk sosial.  

g) Berkarakter Bangsa 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 

seseorang yang  terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 

kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai 

landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan 

bertindak. 

2) MISI Sekolah 

a) Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas di 

lingkungan dalam dan luar sekolah. 

b) Meningkatkan minat baca, tulis, dan berhitung serta 

pengetahuan sosial berdasarkan pada kompetensi dasar dan 

pengembangannya. 

c) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inopatif, 

kreatif,efektip,dan bermakna. 

d) Membiasakan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai 

yang berlaku di masyarakat seperti : sikaf saling tolong 

menolong, saling membantu dan saling monghormati. 

e) Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing di jenjang 

pendidikan berikutnya. 

f) Membiasakan untuk berfikir aktif, berkreatif dan 

menjungjung tinggi nilai nilai budaya dan karakter bangsa. 
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g) Membiasakan siswa untuk berwirausaha dan berekonomi 

kreatif dalam prilaku kehidupan sehari hari. 

3) Tujuan 

Meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak 

mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

d. Keadaan Suasana Fisik SD N 2 Balerejo 

1) Sekolah berada dilingkungan yang sejuk, tenang, dekat dengan 

jalan desa 

2) Perhatian dan kerja sama yang baik antara sekolah dengan 

Komite Sekolah 

3) Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar semakin kondusif 

4) Pelaksanaan disiplin dan tata tertib siswa dilaksanakan secara 

konsisten 

5) Telah memiliki perangkat komputer 

6) Alumni diharapkan dapat digalang untuk membantu sekolah 

7) Melaksanakan kegiatan proiritas ekskul olahraga dan pramuka 

e.  Keadaan Guru dan siswa SD N 2 Balerejo 

SD Negeri 2 Balerejo memiliki tenaga pendidik sebanyak 9 

orang dan 1 penjaga sekolah, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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1) Data Guru SD Negeri 2 Balerejo 

Tabel 3.6 

Keadaan Guru 

 

No Nama/ NIP Jabatan Mengajar Kelas Ket 

1. SITI MARFIYAH, S.Pd  

19640201 198512 2 001 
Kepala Sekolah PKn 4,5,6 

 

2. MURNIATI  

19540808 197511 2 002 
Guru Kelas Gr Kls I 

 

3. WARSITO  

19540407 197803 1 005 
Guru Kelas Gr.Kls II 

 

4. NURHADI, A.Ma  

19580415 197910 1 002 
Guru Kelas Gr.Kls VI 

 

5. PARMIATI, A.Ma  

19620705 198303 2 036 
Guru Mapel Guru PJOK 

 

6. ROCHMAH, S.Pd.SD  

19630302 198403 2 004 
Guru Kelas Gr.Kls IV 

 

7. SUGIYATNO  

19590510 198511 1 001 
Guru Kelas Gr. Kls V 

 

8. MUSTAKIM, S.Pd.I  

19700206 200312 1 006 
Guru Mapel Guru PAI 

 

 

9. 

MARYOTO  

19570721 198202 1 002         

 

Penjaga  

 

Penjaga 

 

10. ANIZAR Guru Kelas Guru kelas III  

 Jumlah  10 10  

 

 



56 
 

 

2) Data siswa SD N 2 Balerejo 

  Tabel 3.7 

Keadaan Siswa 

Kelas 

2015/ 2016 2016/ 2017 2017/ 2018 

L P Jml 
Jml 

Kls 
L P Jml 

Jml 

Kls 
L P Jml 

Jml 

Kls 

I     14 11 25 1 7 10 17 1 

II     10 10 20 1 9 13 22 1 

III     10 10 20 1 2 6 8 1 

IV     13 5 18 1 10 10 20 1 

V     2 6 8 1 11 10 21 1 

VI     11 7 18 1 13 5 18 1 

     58 50 108 6 52 56 108 6 

  

f. Struktur Organisasi SD N 2 Balerejo 

Adapun Struktur didalam organisasi SD N 2 balerejo sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.2 

Struktur Organisasi 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Kondisi Orang Tua Siswa 

1) Pekerjaan Orang Tua Siswa 

Ket  
Pegawai 

Negeri 
TNI/ Polri 

Karyawan 

Swasta 
Petani Pedagang 

Nela

yan 

Lain-

lain 

Jumlah 1 3 25 44 15   

% 0,10 0,34 0,28 0,50 0,17   

 

2) Pendidikan Terakhir Orang Tua Siswa 

Ket  
Tidak 

Sekolah 
SD SLTP SLTA 

D2/ 

D3 
S1 S2 S3 

Lain-

lain 

Jumlah  15 40 44  1    

%  0,15 0,40 0,44  0,10    

 

Kepala Sekolah 

SITI MARFIYAH, S.Pd 

 

Komite Sekolah 

KATIRAN 

Tata Usaha/ Operator 

MUSTAKIM, S.Pd.I  

 

Wali Kelas 1 

Murniati 

 

Wali Kelas II 

Warsito 

 

 

Wali Kelas 

III  

Anizar 

Wali Kelas 

IV 

Rochmah 

S.Pd.SD 

 

Wali 

Kelas V 

Sugiyatn

o  

 

 

Wali Kelas 

VI 

Nurhadi 

A.Ma 

 

SISWA 
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3) Pendapatan Orang Tua Siswa per Tahun (dalam jutaan rupiah) 

Ket  <2,5 2,6 – 5  5,1 – 7,5 7,6 – 10 10,1 – 12,5 12,6 – 15 >15 

Jumlah  17 70  10 10  

%  0,15 0,65  0,9 0,9  

 

h. Prasarana Sekolah 

1) Jenis Sarana Yang Dimiliki Sekolah 

No Jenis 

Keberadaan 
Luas 

(m
3
) 

Fungsi 

Ada 
Tidak 

Ada 
Ya Tidak 

1. Ruang Kepala Sekolah √  9 √  

2. Ruang Wakil Kepala Sekolah    -   

3. Ruang Guru √  49 √  

4. Ruang Layanan Bimbingan dan Konseling  √ -   

5. Ruang Tamu √  9 √  

6. Ruang UKS √  9 √  

7. Ruang Perpustakaan  √ -   

8. Ruang Media dan Alat Bantu PBM  √ -   

9. Ruang Penjaga Sekolah  √ -   

10. Ruang/ Pos Keamanan  √ -   

11. Aula/ Gedung Serba Guna  √ -   

12. Gudang   √ 35   

13. Kantin Sekolah  √ -   

14. Halaman Sekolah √  65 √  
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i. Ruang Kelas 

Kondisi Ruang Kelas Jumlah Ruang Kelas 

Baik  3 

Rusak Ringan 3 

Rusak Berat - 

Total  6 

 

j. Ruang Komputer 

- Luas   :  m
2
 

- Jumlah Komputer  : unit 

- LCD Proyektor :  unit 

- AC   :  unit 

- Pemanfaatan  : jam/minggu  

- Kepemilikan   :  sendiri 

- Jumlah Instruktur : orang 

 

k. WC dan Kamar Mandi 

Peruntukan 

Keberadaan 
Luas 

(m
3
) 

Jumlah 

Kondisi 

Ada Tidak Baik 
Tidak 

baik 

Kepala Sekolah/ Guru/ 

Karyawan laki-laki 
√  2 1 √  

Kepala Sekolah/ Guru/ 

Karyawan perempuan 
√  2 1 √  

Siswa Laki-laki √  2 1 √  

Siswa Perempuan √  2 1 √  
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l. Prasarana 

Jenis 
Keberadaan Berfungsi 

Ya Tidak Ya Tidak 

Instalasi air √  √  

Jaringan Listrik √  √  

Jaringan Telepon     

Internet      

Akses Jalan √  √  

 

m. Susunan Pengurus Komite SDN 2 Balerejo 

Gambar 2.3 

Susunan Pengurus Komite Sekolah 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan: 

Susunan Pengurus Komite Sekolah 

Ketua   : KATIRAN 

Wakil Ketua : KADIYO 

Sekretaris  : SRIGIYATMI      

Bendahara : PARWOTO 

Anggota   : 1.  MAHFUDI 

      2.  MARKUAT 

KETUA 

BENDAHARA 

WAKA 

KOMITE 

ANGGOTA 

SEKRETARIS 
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     3.  SUKIRIN 

                                      4.  SUTAMIN 

n. Denah Lokasi SD N 2 Balerejo 

Adapun letak geografis SD Negeri 2 Balerejo adalah terletak di 

Jl.Dusun Gunatoro Kecamatan Batanghari. Sebelah barat sakolahan 

tersebut terdapat jalan raya desa, sebelah timur lapangan hijau, 

sebelah selatan ladang dan sebelah utara Balai Desa. Dengan denah 

lokasi sebagai berikut: 

Gambar 2.4 

Denah Lokasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

   

 

  

 

Mushola 

Kelas 

VI 

Kelas 

V 

Kelas 

IV  

Kelas 

III 

Gudang 

WC 

Kelas 

II 

Kelas 

I 

Ruang 

Guru 

Kantin 

Rmh 

dinas 

Parkir 

Murid 

Parkir 

guru 

Guru 

GERBANG 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Pelaksanaan Siklus I 

1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan model 

pembelajaran koperatif tipe Team Games Tournament dalam 

proses pembelajaran dan setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. 

Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah: 

a) Menetapkan objek penelitian, yaitu siswa kelas IV dengan 

jumlah 20 siswa. 

b) Menentukan pokok bahasan, adapun materi pelajaran pokok 

bahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

menjelaskan tentang Benda. 

c) Mempersiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran IPA dan 

media pembelajaran. 

d) Membuat Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dengan model pembelajarna kooperatif tipe Team Games 

Tournament (terlampir). 

e) Membuat alat pengumpul data yaitu lembar observasi 

mengenai keterampilan siswa selama kegiatan belajar 

berlangsung. 

f) Membuat perangkat evaluasi atau tes untuk mengetahui 

tingkat keterampilan siswa (terlampir). 
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2) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus I dilakukan sebanyak 2 kali 

pertemuan yaitu: 

a) Pertemuan 1 (Pertama) 

Pertemuan ini dilakukan pada hari Rabu, 15 November 

2017, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi 

pelajaran Benda dengan indikator menunjukan bukti tentang 

sifat benda padat. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

sebagai berikut: 

(1) Kegiatan Awal 

Pada saat pembelajaran ini dimulai, pendidik 

membuka pembelajaran dengan salam, berdo’a, bernyayi 

dan mengabsen siswa. Apresiasi, mengajukan pertanyaan 

tentang benda, memotifasi dan membangkitkan semangat 

siswa serta menumbuhkan kesadaran siswa untuk 

menguasai materi dan meminta siswa untuk menyiapkan 

buku IPA. 

(2) Kegiatan Inti 

Pendidik menjelaskan materi secara singkat tentang 

benda. Pendidik memberikan indikasi agar siswa mencatat 

hal-hal penting pada materi yang sudah disampaikan. 

Pendidik membagi siswa dalam kelompok kecil secara 

heterogen, satu kelompok terdiri dari 4 orang siswa, 
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kemudian meminta siswa untuk duduk berkelompok. 

Pendidik memberikan LKS kepada setiap kelompok untuk 

didiskusan bersama kelompoknya masing-masing. 

Bersama-sama membahas LKS yang sudah dikerjakan 

masing-masing kelompok. 

Mengadakan tournamen, sebelum tournamen 

dimulai pendidik memberikan tata cara dan aturan 

permainan, permainan yang akan dimainkan berupa LCT. 

Memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memenangkan tournament. Kemudian pendidik bertanya 

jawan tentang hal-hal apa saja yang belum diketahui atau 

dipahami oleh siswa, meluruskan kesalah pahaman, 

memberikan peguatan dan kesimpulan. 

(3) Kegiatan akhir 

Pendidik menyampaikan kesimpulan, mengingatkan 

pada siswa pada pertemuan selanjutkan akan ada 

tournament. Memotifasi siswa untuk belajar di rumah dan 

menyampaikan rencana pembelajaran yang akan datang 

dan menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah 

dan salam. 

Saat pertemuan pertama ini, suasana proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Team Games 

Tournament cukup kondusif, sebagian besar siswa 
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antusias dalam mengikuti pembelajaran. Pada saat diskusi 

berlangsung kerjasama antar kelompok begitu terlihat. 

Akan tetapi ada beberapa siswa yang ngobrol dengan 

teman satu kelompoknya dan ada juga yang tidak bisa 

diam, jalan-jalan di kelas, siswa tersebut yaitu farel 

vergian resta putra. 

Pada saat tournamen berlangsung sangat terlihat 

sekali siswa merasa senang, bersemangat untuk 

mendapatkan poin agar tim mereka menang. Pada proses 

ini awalnya siswa sedikit bingung dengan aturan 

permainannya. Namun mereka tetap bersemangat untuk 

melakukan tournament. Tournamen pada pertemuan 

pertama ini dilakukan sebanyak 4 kali putaran. Setiap 

siswa memiliki 4 kali kesempatan bertournament. 

Pemenang dari tournamen pertama ini di menagkan oleh 

kelompok ihsan taufik dengan jumlah point 400. 

b) Pertemuan II (ke dua) 

Pertemuan ini dilakukan pada hari Sabtu, 17 November 

2017, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi 

pelajaran benda dengan indikator menunjukan bukti tentang 

sifat benda cair. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

sebagai berikut: 
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(1) Kegiatan Awal 

Pada saat pembelajaran akan di mulai pendidik 

membuka pembelajaran dengan salam, berdo’a, 

menanyakan kabar siswa, tepuk semangat dan mengabsen 

siswa. Sebelum pendidik melanjutkan materi pembelajaran 

pendidik mengulas kembali materi yang lalu dengan 

memberikan pertanyaan agar siswa mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan yang lalu. 

Memotifasi dan membangkitkan semangat siswa serta 

menumbuhkan kesadaran siswa dengan cara 

menginformasikan tujuan pembelajaran setelah siswa 

mempelajari pelajaran tersebut.  

(2) Kegiatan Inti 

Pendidik menjelaskan materi secara singkat tentang 

benda cair. Pendidik memberikan indikasi agar siswa 

mencatat hal-hal penting pada materi yang sudah 

disampaikan. Pendidik membagi siswa dalam kelompok 

kecil secara heterogen, satu kelompok terdiri dari 4 orang 

siswa, kemudian meminta siswa untuk duduk 

berkelompok. Pendidik memberikan LKS kepada setiap 

kelompok untuk didiskusikan bersama kelompoknya 

masing-masing. Bersama-sama membahas LKS yang 

sudah dikerjakan masing-masing kelompok.  
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Mengadakan tournamen, sebelum tournamen 

dimulai pendidik memberikan tata cara dan aturan 

permainan, permainan yang akan dimainkan berupa 

Lomba Cepat Tepat (LCT). Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang memenangkan tournament. 

Kemudian pendidik bertanya jawaban tentang hal-hal apa 

saja yang belum diketahui atau dipahami oleh siswa, 

meluruskan kesalah pahaman, memberikan peguatan dan 

kesimpulan.  

(3) Kegiatan akhir 

Pendidik menyampaikan kesimpulan, mengingatkan 

pada siswa pada pertemuan selanjutkan akan ada 

tournament. Memotifasi siswa untuk belajar di rumah dan 

menyampaikan rencana pembelajaran yang akan datang 

dan menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah 

dan salam. 

Saat pertemuan ke dua ini proses belajar mengajar 

terlihat lebih kondusif dibandingkan dengan pertemuan 

pertama. Siswa sudah mulai aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa sudah berani bertanya saat mereka 

mendapat kesulitan dalam mengerjakan soal. 

Tournamen pada pertemuan kedua ini tidak jauh 

berbeda dengan pertemuan pertama, hanya saja 
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permainannya yang berbeda. Permainan ini sengaja 

peneliti buat berbeda agar siswa tidak merasa bosan. Pada 

pertemuan pertama siswa yang bernama Ahmad Rofi’i 

kurang bersemangat akan tetapi pada pertemuan ke dua ini 

sudah mulai mempunyai rasa percaya diri dan 

bersemangat. bahkan lucunya setiap kali ia menjawab soal 

saat bertournament ia tidak lupa berdoa terlebih dahulu. 

Pada pertemuan ke dua ini tournamen dimenangkan oleh 

kelompok kesya jesila dengan jumlah point 400. 

Pada akhir proses belajar mengajar pada pertemuan 

ke dua siswa diberikan soal tes dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. Penilaian hasil belajar siswa didasarkan 

pada kemampuan akademik siswa yang di atas KKM.  

3) Pengamatan / Observasi 

Setelah pembelajaran pada siklus I berakhir, maka pendidik 

mengadakan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa selama 

satu siklus. Data hasil belajar siswa terlampir. Adapun ringkasan 

hasil belajar siswa pada siklus I sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 < 70 Belum Tuntas 7 33,33 % 

2 ≥ 70 Tuntas 13 66,66 % 

 Jumlah   20  
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang 

memperoleh nilai < 70 dan dinyatakan belum tuntas belajar 

sebanyak 7 siswa dengan persentase 33,33%, sedangkan siswa 

yang memperoleh nilai ≥ 70 dan dinyatakan tuntas belajar 

sebanyak 13 siswa dengan persentase 66,66%. Dari data tersebut 

bahwasannya hasil belajar siswa belum mencapai target yang 

direncanakan yaitu melampaui kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) 70 dengan target mencapai 70%. 

Dalam pembelajaran pada siklus I diamati dengan lembar 

observasi yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Adapun ringkasan 

hasil observasi aktivitas mengajar pendidik sebagai berikut: 

     Tabel 4.1 

Lembar Observasi  Guru Pada Saat KBM Berlangsung Siklus 1 

No Kegiatan Pertemuan 

  I II 

1 Kemampuan membuka pelajaran 

a. Apresepsi dan Motivasi  

b.Memberikana pertanyaan yang dapat merangsang 

siswa dalam pembelajaran 

c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang 

materi yang akan di pelajari 

 

 

10 

 

 

10 

2 Proses pembelajaran 

a. Guru menjelaskan materi  

b. Menerapkan cara belajar secara lengkap 

c. Menerapkan model pembelajaran sesuai dengan 

yang dianjurkan 

 

 

 

17 

 

 

 

17 

3 Kemampuan menutup pembelajaran 

a. Kemampuan membuat kesimpulan 

b. Memberikan kesan tes formatif untuk melihat 

tingkat penguasaan materi yang telah disampaikan 

c. Memberitahukan kepada siswa hal yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

 

 

 

11 

 

 

 

11 

Jumlah 38 38 

Presentase    78% 78% 
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Secara visual dapat diketahui bahwa aktivitas pendidik saat 

proses pembelajaran pada setiap pertemuan masih sama. Pada 

pertemuan 1 ke pertemuan ke II, rata-rata aktivitas pendidik 

masih sama dalam artian pendidik mampu menjaga keselarasan 

proses pembelajaran selama dua pertemuan yaitu dengan jumlah 

akhir 38. Persentase aktivitas pendidik pada akhir siklus I yaitu 

78%. 

4) Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan 

siklus I diketahui hal-hal sebagai berikut: 

a) Siswa belum semuanya melakukan aktivitas membaca materi 

yang ditugaskan oleh pendidik. 

b) Siswa belum sepenuhnya fokus memperhatikan pendidik 

pada saat pendidik menjelaskan materi. 

c) Siswa masih banyak yang belum melakukan permainan 

sesuai dengan peraturan. 

d) Siswa masih enggan bertanya mengenai materi yang belum 

diketahui. 

e) Siswa masih terlihat ragu dalam mengambil keputusan dalam 

kelompok dan ketika melakukan permainan. 

f) Masih ada beberapa siswa yang belum menunjukan semangat 

mengikuti proses pembelajaran. 
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Sedangkan hasil pengamatan observer pada aktivitas 

mengajar pendidik diketahui bahwa: 

a) Pendidik kurang mampu membagi waktu sehingga waktu 

tidak digunakan seefektif dan seefisien mungkin. 

b) Pendidik belum maksimal dalam menjelaskan penerapan 

model Tean Games Tournament. 

c) Pendidik belum maksimal dalam membimbing siswa ketika 

belajar dalam kelompok. 

d) Pendidik belum maksimal dalam memberikan kesimpulan di 

akhir pembelajaran terutama pada pertemuan I. 

Berdasarkan refleksi pada siklus I, perbaikan yang akan dilakukan 

pada siklus II adalah sebagai berikut: 

a) Menggunakan waktu seefektif dan seefisien mungkin agar 

semua tahap-tahap pembelajaran yang direncanakan dapat 

terlaksana dengan baik. 

b) Pendidik menjelaskan kembali prosedur penerapan model 

Tean Games Tournament. 

c) Pendidik memberikan bimbingan secara merata kepada 

masing-masing kelompok. 

d) Pendidik menyimpulkan materi pembelajaran pada setiap 

pertemuan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan siklus II 

1) Perencanaan  

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus ini 

di dasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus ini pendidik 

lebih menekankan penjelasan materi dan memberikan stimulus 

kepada siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran, memantau 

kesulitan siswa dan memotifasi siswa untuk semangat dalam 

mencari jawaban dari soal yang diberikan oleh pendidik. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus II dilakukan sebanyak 2 kali 

pertemuan yaitu: 

a) Pertemuan I (pertama) 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 22 

November 2017, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit). Materi pelajaran benda dengan indikator menunjukan 

bukti tentang sifat benda gas. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Kegiatan Awal 

Pada saat pembelajaran ini dimulai, pendidik 

membuka pembelajaran dengan salam, berdo’a, 

mengabsen siswa. Apresiasi, mengajukan pertanyaan 

tentang  benda, memotifasi dan membangkitkan semangat 

siswa serta menumbuhkan kesadaran siswa untuk 
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menguasai materi dan meminta siswa untuk menyiapkan 

buku IPA. 

(2) Kegiatan Inti 

Pendidik melakukan demontrasi untuk 

membuktikan bahwa benda gas ada disekitar kita. 

Demontrasi yang pertama, pendidik meminta siswa untuk 

mencari bekas plastik es. Kemudian pendidik meminta 

siswa untuk meniup plastik bekas es tersebut. Pendidik 

juga meminta siswa untuk menali plastik tersebut yang 

sudat diisi oleh udara kita. Pendidik meminta siswa untuk 

mengamati demontrasi yang ke dua, meniup leher teman 

sebelahnya.  

Demonstrasi ini dilakukan untuk membuktikan 

bahwa benda gas dapat menempati ruang dan tidak dapat 

dilihat akan tetapi dapat dirasakan oleh manusia. Pendidik 

memberikan indikasi agar siswa mencatat hal-hal penting 

pada materi yang sudah disampaikan. Pendidik membagi 

siswa dalam kelompok kecil secara heterogen, satu 

kelompok terdiri dari 4 orang siswa, kemudian meminta 

siswa untuk duduk berkelompok. Pendidik memberikan 

LKS kepada setiap kelompok untuk didiskusikan bersama 

kelompoknya masing-masing. Bersama-sama membahas 

LKS yang sudah dikerjakan masing-masing kelompok. 
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Mengadakan tournamen, sebelum tournamen 

dimulai pendidik memberikan tata cara dan aturan 

permainan, permainan yang akan dimainkan berupa 

amplop yang berisi lembar soal seperti yang dilakukan 

pada siklus sebeumnya. Memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memenangkan tournament. Kemudian 

pendidik bertanya jawaban tentang hal-hal apa saja yang 

belum diketahui atau dipahami oleh siswa, meluruskan 

kesalah pahaman, memberikan peguatan dan kesimpulan. 

(3) Kegiatan akhir 

Pendidik menyampaikan kesimpulan, mengingatkan 

pada siswa pada pertemuan selanjutkan akan ada 

tournament. Memotifasi siswa untuk belajar di rumah dan 

menyampaikan rencana pembelajaran yang akan datang 

dan menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah 

dan salam. 

Pertemuan pertama siklus II ini, proses belajar 

berlangsung sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Pendidik menggunakan waktu dengan cukup efektif. 

Suasana pada saat proses pembelajaran berlangsung lebih 

baik dibandingkan dengan pertemuan pertama siklus I. 

Ketika pendidik menjelaskan materi pelajaran, siswa 

sudah mulai fokus, berani ketika pendidik meminta maju 
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kedepan dan aktif bertanya apabila ada materi yang kurang 

dimengerti. Hal ini terlihat ketika pendidik meminta siswa 

untuk mempraktikan meniup leher teman disampingnya. 

Banyak siswa yang ingin mencoba mempraktikannya, 

salah satu siswa yang ingin mempraktikannya yaitu Ferza 

Arya Saputra. Ternyata Ferza Arya Saputra lebih senang 

ketika belajar, ia melakukan sesuatu percobaan 

dibandingkan belajar sambil bermain. 

Pada saat tournamen berlangsung siswa sudah mulai 

paham dengan aturan permainan sehingga siswa bergerak 

cepat. Pada tournamen di siklus ke II pertemuan I ini 

dimenangkan oleh kelompok naga dengan jumlah poin 

400 point. 

b) Pertemuan II (ke dua) 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 24 

Nopember 2017, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit). Materi pelajaran benda dengan indikator 

mendeskripsikan benda dapat melarutkan benda lain. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Kegiatan Awal 

Pada saat pembelajaran ini dimulai, pendidik 

membuka pembelajaran dengan salam, berdo’a dan 

mengabsen siswa. Apresiasi, mengajukan pertanyaan 
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tentang benda, memotifasi dan membangkitkan semangat 

siswa serta menumbuhkan kesadaran siswa untuk 

menguasai materi dan meminta siswa untuk menyiapkan 

buku IPA. 

(2) Kegiatan Inti 

Pendidik melakukan demontrasi untuk 

membuktikan bahwa benda dapat melarutkan benda. 

Demontrasi yang pertama, pendidik meminta dua orang 

siswa untuk maju kedepan untuk membuktikan bahwa 

benda dapat melarutkan benda lain. Kemudian pendidik 

meminta siswa untuk mempraktikan alat yang sudah 

disiapkan oleh pendidik  berupa 1 buah gelas aqua bekas 

yang berisi garam. Kemudian pedidik meminta siswa 

untuk menuangkan air kedam gelas aqua kemudian 

mengaduknya.  

Pendidik meminta siswa untuk melakukan 

percobaan yang ke dua, yaitu satu orang siswa maju ke 

depan dan menuangkan air kedalam gelas aqua yang bersi 

pasir dan kemudian pendidik meminta siswa untuk 

mengaduknya.  

Pendidik memberikan indikasi agar siswa mencatat 

hal-hal penting pada materi yang sudah disampaikan. 

Pendidik membagi siswa dalam kelompok kecil secara 
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heterogen, satu kelompok terdiri dari 4 orang siswa, 

kemudian meminta siswa untuk duduk berkelompok. 

Pendidik memberikan LKS kepada setiap kelompok untuk 

didiskusan bersama kelompoknya masing-masing. 

Bersama-sama membahas LKS yang sudah dikerjakan 

masing-masing kelompok. 

Mengadakan tournamen, sebelum tournamen 

dimulai pendidik memberikan tata cara dan aturan 

permainan, permainan yang akan dimainkan yaitu 

rengking 1. Memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang memenangkan tournament. Kemudian pendidik 

bertanya tentang hal-hal apa saja yang belum diketahui 

atau dipahami oleh siswa, meluruskan kesalah pahaman, 

memberikan peguatan dan kesimpulan. 

(3) Kegiatan akhir 

Pendidik menyampaikan kesimpulan, mengingatkan 

pada siswa pada pertemuan selanjutkan akan ada 

tournament. Memotifasi siswa untuk belajar di rumah dan 

menyampaikan rencana pembelajaran yang akan datang 

dan menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah 

dan salam. 

Saat pertemuan terakhir siklus II ini, kegiatan 

belajar mengajar sudah cukup efektif dan efisien. Siswa 
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sudah banyak bertanya, mengemukakan pendapat bahkan 

menjawab pertannyan ketika siswa yang lain bertanya. 

Ketika pendidik mengajak siswa untuk belajar di luar 

kelas, siswa sangat antusias dan merasa senang, karena 

mereka jarang sekali belajar di luar kelas terkecuali saat 

pelajaran olahraga. Kegiatan belajar di luar kelas ini 

bertujuan agar siswa tidak merasa bosan dalam belajar. 

Pada tournamen di siklus ke II pertemuan II ini 

dimenangkan oleh kelompok kelinci dengan jumlah poin 

400 point. 

Pada akhir proses belajar mengajar siklis II 

pertemuan ke dua siswa diberikan soal tes dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. Penilaian hasil belajar siswa 

didasarkan pada kemampuan akademik siswa yang di atas 

KKM.  

3) Pengamatan / Observasi 

Setelah pembelajaran pada siklus II berakhir, maka 

pendidik mengadakan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar 

siswa selama satu siklus. Data hasil belajar siswa terlampir. 

Adapun ringkasan hasil belajar siswa pada siklus II sebagai 

berikut: 
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      Tabel 4.2 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 < 70 Belum Tuntas 4 16,66% 

2 ≥ 70 Tuntas 16 83,33% 

 Jumlah   20  

 

Secara visual diketahui bahwa dari 20 siswa 16 diantaranya 

telah memperoleh nilai ≥70. Hal ini dapat dimaknai bahwa 

83,33% siswa telah tuntas belajar. Sedangkan siswa yang 

memperoleh nilai <70 sejumlah 4 siswa dengan persentase 

16,66% dinyatakan belum tuntas belajar. 

Dalam pembelajaran pada siklus II diamati dengan lembar 

observasi yang telah dilakukan oleh observer, dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Lembar Observasi  Pada Saat KBM Berlangsung Siklus II 

 

No Kegiatan Pertemuan 

  I II 

1 Kemampuan membuka pelajaran 

d. Apresepsi dan Motivasi  

e. Memberikana pertanyaan yang dapat merangsang 

siswa dalam pembelajaran 

f. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang 

materi yang akan di pelajari 

 

 

11 

 

 

11 

2 Proses pembelajaran 

d. Guru menjelaskan materi  

e. Menerapkan cara belajar secara lengkap 

f. Menerapkan model pembelajaran sesuai dengan 

yang dianjurkan 

 

 

 

17 

 

 

 

17 
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3 Kemampuan menutup pembelajaran 

d. Kemampuan membuat kesimpulan 

e. Memberikan kesan tes formatif untuk melihat 

tingkat penguasaan materi yang telah disampaikan 

f. Memberitahukan kepada siswa hal yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

 

 

 

11 

 

 

 

11 

Jumlah 39 39 

Presentase    80% 80% 

 

Dari tabel di atas dapat diuraikan bahwa aktifitas mengajar 

pendidik saat proses pembelajaran pada setiap pertemuan 

mengalami peningkatan. Pada pertemuan I ke pertemuan ke II 

rata-rata aktivitas pendidik masih sama dalam artian pendidik 

mampu menjaga keselarasan proses pembelajaran selama dua 

pertemuan yaitu dengan jumlah akhir 39. Persentase aktivitas 

pendidik pada akhir siklus II yaitu 80%. 

4) Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian siklus II diketahui bahwa 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Games Tournament dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

refleksi yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

a) Siswa menjadi lebih aktif bertanya dan mengeluarkan 

pendapat dalam kegiatan pembelajaran ketika mengalami 

kesulitan. 

b) Siswa sudah lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran 

dan melakukan permainan sesuai dengan aturan. 
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B. Pembahasan 

1. Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data hasil belajar siswa 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai berikuat: 

Tabel 4.4 

Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

 

No Kriteria Siklus I Siklus II Keterangan 

1 Belum Tuntas 33,33 % 16,66 % 16,67 % 

2 Tuntas 66,66 % 83,33 % 16,67 % 

 

Gambar 2.5 

Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

 

 
 

Secara visial diketahui bahwa hasil belajar siswa yang tuntas pada 

siklus I adalah 66,66 % dan yang belum tuntas sebesar 33,33 %. Hasil belajar 

siswa dikatagorikan belum tuntas karena masih dibawah target keberhasilan 

yaitu 70 %. Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila nilai yang diperoleh 

sesuai dengan KKM yaitu ≥ 70. Kemudian peneliti melakukan tindakan siklus 

II. Hasil belajar siswa pada siklus II tidak seluruhnya tuntas 83,33 % tuntas 
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dan 16,66 % belum tuntas. Berdasarkan persentase ketuntasan siswa pada 

siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditargetkan peneliti, 

sehingga penelitian tidak merencanakan tindakan selanjutnya dan dikatakan 

berhasil. 

Peningkatan ini disebabkan karena proses pembelajaran pada siklus II 

dilakukan upaya-upaya memperbaiki pencapaian target. Upaya-upaya yang 

dilakukan antara lain: lebih menekankan pada penjelasan materi, menciptakan 

suasana belajar yang tidak membosankan, memberikan motifasi kepada siswa 

dan membangun rasa percaya diri pada siswa untuk lebih berani bertanya dan 

mengemukakan pendapat. Pada siklus II hasil belajar siswa  sudah mencapai 

target dan dikatakan tuntas yaitu 83,33 %. 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dianalisis bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 16,67 %. Keberhasilan ini dapat 

dilihat dari hasil evaluasi setiap siklus yang dilakukan peneliti mengalami 

peningkatan setiap siklusnya.  

Pada sikulus I, pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

Team Games Tournament belum berjalan dengan baik, terutama pada 

pertemuan 1. Hal ini dikarenakan pendidik kurang memanfaatkan waktu 

dengan efektif dan efisien. Siswa baru pertama kalinya belajar dengan model 

pembelajaran Team Games Tournament sehingga setiap tahapan-tahapan 

dalam model pembelajaran Team Games Tournament, siswa tidak bisa 

bergerak cepat pada saat kerja kelompok maupun pada saat turnamen, hal ini 
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disebabkan karna pada saat mengerjakan tugas kelompok siswa 

mengandalkan teman yang paling pintar pada kelompok masing-masing, serta 

siswa kurang faham dengan aturan permainan. Pada pertemuan ke-2 sudah 

adanya peningkatan. Melalui bimbingan pendidik siswa sudah mulai kompak 

dalam mengerjakan tugas kelompok. Akan tetapi siswa masih belum paham 

dengan aturan permainan sehingga pendidik harus terus menjelaskan aturan 

permainan setiap turnamen berlangsung. 

Pada siklus ke II proses pembelajaran berlangsung lebih baik 

dibandingkan dengan siklus I. Pendidik menggunakan waktu cukup efektif. 

Akan tetapi terjadi kebosanan pada siswa, sehingga peneliti melakukan 

upaya-upaya perbaikan seperti pada penyajian materi, peneliti melakukan 

demonstrasi. Pada pertemuan ke dua peneliti mengajak siswa belajar di luar 

kelas. Pada saat  kerja kelompok, siswa sudah mulai membagi tugas, siswa 

sudah mulai faham dengan aturan permainan sehingga siswa bergerak cepat 

pada saat turnamen berlangsung. Pada siklus dua ini hasil belajar siswa relatif 

meningkat, akan tetapi ada beberapa siswa yang hasil belajarnya belum stabil 

artinya dalam mengerjakan soal masih ragu atau tidak percaya diri. 

Penerapan model pembelajaran Team Games Tournamen mampu 

membuat siswa menjadi senang dalam belajar, tidak merasa bosan, siswa 

berani tampil di depan kelas, berani bertanya, mengemukakan pendapat serta 

memotifasi siswa untuk lebih giat membaca materi, memperhatikan pendidik 

saat menerangkan materi, dan belajar dalam kelompok. Hal ini dikarnakan 

dengan menerapkan model pembelajaran Team Games Tournament memacu 
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siswa untuk bersaing merebutkan kemenangan. Seperti taufik yang begitu 

bersemangat setiap kali turnamen berlangsung. 

“Piaget, struktur-struktur kognitif anak perlu dilatih, dan permainan 

merupakan setting yang sempurna bagi latihan ini. Melalui permainan 

memungkinkan anak-anak mengembangkan kompetensi-kompetensi dan 

keterampilan-keterampilan yang diperlukannya dengan cara yang 

menyenangkan”.
53

 

 

 

 

                                                           
53

 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 142. 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament sebagai berikut: 

1. Siswa merasa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament. 

2. Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD N 2 Balerejo Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 

66,66%, dengan nilai rata-rata 66,08  dan pada siklus II sebesar 83,33%, 

dengan nilai rata-rata 75,45, atau mengalami peningkatan hasil belajar 

siswa sebesar  16,67%.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan peneliti, bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas 

IV SD N 2 Balerejo, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Games Tournament sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam (IPA) khususnya dan untuk semua mata pelajaran di 

SD N 2 Balerejo. 

2. Jika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament seorang guru harus mampu membuat perencanaan 

pembelajaran dengan baik dan pengelolaan waktu yang tepat. 

3. Games yang dipilih sebaiknya menarik, sehingga dapat menambah 

motifasi belajar siswa dan mampu membangun kekompakan antar siswa 

dalam kelompok. 

4. Siswa diharapkan dapat lebih memperhatikan ketika pendidik 

menjelaskan materi dan aktif mengikuti pembelajaran di kelas dan mampu 

meningkatkan hasil belajarnya. 
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